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KERAGAMAN MAKRO B ENTOS DALAM H UB UNGANNYA DENGAN
SUBSTRAT DI KAWASAN TAMBAK, KABUPATEN MAMUJU

Andi Marsambuana pirzan dan Gunarto

ABSTRAK

Penelitian dilakukan di kawasan tambak.Lengke ldan ll, Bambu, serta simboro KabupatenMamuju' sulawesi selatan bertujuan menetaarr-perbedaan'irri"r, individu, keragaman jenis,dominasi' dan keseragaman makrobentos serta hubung"nny" o"ng.n substrat (bahan organikserta kandungan pasir, liat, dan debu) dalam tanah pe-rtam'bakan. pengambilan sampel tanahpada plot-plot ukuran 2? 
,^ ?5.x 10 cnr3 yang mewakiii tambak dekat jalan raya, tambak daerahperalihan dan tambak dekat dengan paniai. 

-sampet 
tanah disaririj-r"nggrn" kan seive nef No.32' Makrobentos vang diperole-h oiio"ntiriL""i!;iir r,l *gi", spesies. Hasil penetitianmenunjukkan bahwa indeks keragaman jenis berbeda nyata antJra r-engxe ll dengan Lengke l,Bambu' dan simboro (P<0,05)' lnieks cominasi.ueru"al ny"t" antara Lengt<e ll dengan Lengke| (P<0'05)' sedangkan jumlah individu oan inoers reserajaman iioar< ueroeoa nyata (p>o,os).Kandungan bahan organik tanah r"rprny"it,ubungan vain;;;;ung rebih kuat (R, = 0,3193)dengan keragaman jenis makrouenios iiuanainit<an';;;g;; ;minasi makrobentos (R2 =0,1833). Kandungan liat hubunganny" 

""nO"rung.teUifr 
kuat-1Rz =-O,gOgg) dengan keragamanjenis makrobentos dibandingkai Oengan dominasi makrobentos (R, = 0,2234).

ABSTRACT: Macrobenthos diversity and its retationship with substrate in thebrackishwater pond area. By: anai uarsaioiaia pirzan and Gunarto
The research has been conducted in brackishwater pond area in Lengke t & ll, Bambu, andsimboro Mamuiu Hegency, south sulawesi. ine aim of ihis ,"i"ir"i *"" to study the differencesof individual number, diversity indices, diminance indices, and evenness indices and relation-ship between substrate (organic ,",tt"r, iand, cray, ana siit ioitentsl and the diversity ofmacrobenthos that were settle in brackishwate.r po.nd soil. sampting to obtain macrobenthos inthe soil conducted throug.h grabbing tne soil ii the plots each size' of is x zs x l0 cnf representingthe pond area closes to the road, tie pond in transi;ition area, the 

"r"i "to""" 
to the beach. Resultsof this research showed tha.t the diiersitr iniig,es^were signifi-cirtty ain"r"rt between Lengke llwith Lengke l' Bambu' and simboro fp.o oq Dominanie inaicls were significanily different(P<0'05) between Lenqke. ll with teigri iinib individuat ,iii", and evenness indices ormacrobenthos were not significanily different {170.!!) ii; 

":rg;;;; 
mafter content appears tohave a stronger retationshrp (f-= ti.steq iitn tn".aiiersity oi iZ"'io"rtno" compared with thedominance of macrobentho? (tr = 0'183'3). ihe ctay tendi to havei- 
"trorg", 

retationship (Ff =o;.t\Ztlr*"n the diversity of macrobenthol compared with the dominance of macrobenthos (Ff =

KEYWORDS: macrobenthos, diversity, substrate, brackishwater pond

PENDAHULUAN

. Budidaya udang windu dalam tambak di Indone-
sia mengalami kegagalan sejak tahun 1995 sehingga
produksi merosot tajam dari 180.OOO ton pada tahun
1995 menjadi hanya 8O.OOO ton pada tahun 2001
(Sugama, 2002). Kegagalan tersebut disebabkan oleh
serangan penyakit udang yang berakibat dalam kurun
waktu 10 tahun kinerja OuOi Oaya udang secara
provinsial dan nasional cende run g iu ru n (Ac'o, ZOO2).

Penggunaan pestisida dan pupuk anorganik dan
penimbunan bahan organik sisa pakan darlaktivitas

budidaya tambak serta cemaran dari aktivitas nelayandiperkirakan berdampak pada menurunnya
keragaman jenis di kawasan pantai, termasuk
berkurangnya makrobentos. Menurut Sarfedonti &
Sesakumar (1 gg7), makrobentor r"rrp"tJn sumber
makanan utama bagi ikan_ikan estuaridan berperan
dafam sikfus nutrea melalui proses detrivory danbioturbation pada sedimen. Faktor yang
mempengaruhi jumlah individu, keragaman jenis, Oai
dominasi makrobentos adalah peiusakan habitat
alami, pencemaran kimiawi, dan perubahan iklim
(Widodo, 1 997). Makrobentos merupakan organisme
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yang hidup di dalam tanah/permukaan.tanah dengan

p"niU"n"n substrat, seperti masukan bahan organik

i"p"t t".pengaruhi kelimpahan, komposisi' dan

f.tiug"rn"nitya.-Banan organik da.n tekstur tanah

r"*puny"i {eterkaitan yang tidak dapat dipisahkan

untutl feduanya. Menurut-Gunarto et al' (2Q02)'

["nOrng"n banan organik tanah tambak diTongke-

iongLe kabupaten Sinjai semakin tinggi k9 alah mang'

rovi sedangkan kandungan pasir (tekstur) semakin

menurun ke arah mangrove' Ekosistem perairan

O."g;n k"r"g"t"n hayati tinggi lebih stabildan lebih

rruii, ..niniga pertu ionservasi keragaman hayati'

koig"t"n ie'nis merupakan parameter yang sering

J,g;;ak"n untuk mengetahui karakter suatu

kJmunitas. Parameter ini mencirikan kekayaan jenis

dan keseimbangan populasi dalam suatu komunitas'

Upaya perbaikan lingkungan pantai untuk

.eng"mOalikan posisi produksi udang secara

orii""nirt sedan g dilaku kan de n gan me manf aatkan

kemampuan alami yang dibentuk oleh keragaman

f'"Vuti. irerbaikan mutu-tingkungan secara artilisial

at<an OerOlaya dan berisiko tinggi, konsep secara alami

merupakan alternatif yang paling baik'.Komponen

niotif ."upun abiotik di kawasan pantai memiliki

iungsi tersendiri yang saling berkaitan satu sama

i"ini'vu dan membeniuk kemampuan yang sangat

kuat untuk mempertahankan kemantapan dan

lesuOuran ekosistem pantai' Tujuan penelitian adalah

untuk menelaah jumlah individu, keragaman lents'

Jominasi, dan keseragaman makrobentos dalam

nunung"nnya dengan kondisi substrat pada kawasan

pertanibat<an di Kabupaten Mamuju'

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kawasan tambak Lengke I

dan ll, Bambu, serta Simboro, Kabupaten Mamuju'

Suf "*.ii 
S"laian. Pelaksanaan penelitian dilakukan

J"iiur"r. utara ke selatan (dari Lengke ke arah Kota

Mamuiul. Pengambilan sampel makrobentos

dilakukan dengan menetapkan transek g.aris dariarah

i"i"it" arailaut (Bengen, 2o0o)' yaitu dari areal

oLrtambakan dekat sawah/kebun' daerah

;;;"tilh;", dan dekat dengan garis pantai' Pada

setiap itasiun yang masing-masing berjarak 400 m'

;id; ptorptoiukuran 25x25 x 1O cm3 (Hily etat'
igg+l r.intrr. pengambilan sampeltanah yang mewakili

i"mO"f dekat lalan raya poros Mam.uju-Sulteng'

ffib;k b"gian peralihan, dan tambakdekat dengan

p".t"i.-S"mpel tersebut kemudian disaring

L"nggunuf an sieve nef No' 32 (Ueda et a/'' 1994)'

ftf 
"[ttGntos 

yang diperoleh diidentifikasi sampai ke

i;ilk;itd.iel oeioasarkan kunci identifikasi Anonim

ii*iaij, Aooott (1e91), dan Dharma (1e88; 1ee2)'

lndeks keragaman, dominasi' dan-keseragaman

lenis matcrobeitos dari Shannon-Wiener (odum'

i gog) Ointung dengan rumus sebagai berikut'

Indeks Keragaman Jenis

H! = -I Pi log2 Pi

{! = Indeks keragaman jenis

ni ni = Jumlah individu taksa ke-i
rr - - N =Jumlahtotal individuNr

Pi = ProPorsi sPesies ke'i

lndeks Dominasi

D = Indeks dominasi

z Ni = Jumlah individu taksa ke-i

D = >(Pi) - N =Jumlahtotal individu

Pi = ni/N = ProPorsi sPesies ke'i

Indeks Keseragaman

H!E=-
H maks

E = Indeks keseragaman jenis

H! = Indeks keragaman ienis

H maks = lndeks keragaman maksimum

Makna perbedaan jumlah individu (StE96l)'

keragamanienis (Hl), dominasi (D), dan keseragaman

maf.iobentos (E) diantara ke-4lokasi (Lengke ldan

ii, g"tuu, serta Simboro) dianalisisllerrggunakan

nf{OVn yang dilanjutkan dengan uji BNT pada taral

kesalahin S%. Anatisis hubungan antara jumlah

individu, keragaman jenis' dominasi' dan

t 
"r"t"g.tun 

makrobentos dengan substrat (bahan

organikl pasir, liat, dan debu) menggunakan program

Microsoft Excel.

Sampel tanah dan air diambil di setiap stasiun

untuf mengetahui peubah kualitas lingkungan'

nn"ii.i, peu6an kuatiias tanah ditakukan terhadap pH

iprirCri"t pH Hro), Fe, Soo, bahan-organiktanah

i'tr/elvitle, 1 993), slrta tekstur tanah (Menon' 1 973)'

lnatisis peubah kualitas air, yaitu pH diukur dengan

pi-*"t"r, salinitas dengan retrlt-<loqgter' BOT dan

6OO r"."r" titrasi, Fe, NH.-N' NO2-N' NO'-N' dan

POr-P menggunakan spektrof otometer.(Haryadi ef a/''

igrizl. Kar'aiteristix dan peta lokasi penelitian di

L;;;[" I dan ll, Bambu, serta Simboro'-Kabupaten

ftl"tirju, Sulawesi Selatan teilera pada Tabel 'l dan

Gambar 1'

HASILDAN BAHASAN

Jumlah individu, indeks keragaman' indeks

dominasi, dan indeks keseragaman makrobentos di

k"*ut"n tambak Lengke I dan ll' Bambu' serta
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Gambar 1' Peta lokasi di Lengke I dan ll, Bambu, serta Simboro, Kabupaten Mamuju, Sutawesi SelatanFigure 1' Map of tocation in Lengke t and ll, Bambu, and simboro, Mamuju Regency, south sutawesi

8, 9, dan 10) terdiri atas 6g individu, di antaranya
48% Phasianella aethiopica. Jumlah individu di lokasi
penelitian tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapijumtah
spesies berbeda nyata (p<0,05). Di kawasan tambak
Lengke ll (stasiun 3, 4, dan 5), jumlah spesies
didapatkan lebih tinggi dibandingkan dengan Lengke
| (stasiun 1 dan2)dan Simboro (stasiun B, 9, dan 10)
(Lampiran 1).

Indeks keragaman makrobentos dari Shannon,
tambak Lengke ll (stasiun 3, 4, dan 5) didapatkan

Simboro, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Selatan tertera
pada Tabel 2.

Jumlah individu makrobentos (Lampiran 1) di
kawasan tambak Lengke | (stasiun 1 dan2)sebanyak
39 individu makrobentos yang terdiri atas 72o/o
Cerithidea cingulata. Ditambak Lengke ll (stasiun 3,
4, dan 5) terdapat 39 individu, terdiri atas 26yo
Saccosfrea cucultata. Lokasi tambak Desa Bambu
(stasiun 6 dan 7) terdapat 124 individu, di mana 68%
adalah Terebralia palustris dan di Simboro (stasiun

3



A.M. Pirzan dan Gunarto

Tabel 1. Karateristik lokasi riset di Lengke I dan ll, Bambu, serta simboro, Kabupaten Mamuju, sulawesi

Selatan
Tabte 1. Characteristic of research location in Lengke t and tl, Bambu, and Simboro, Mamuju Regency,

South Sulawesi

Stasiun
Station

Sistem Posisi
Geografis (SPG)

GeograPhical
Position SYdem

Substrat (S ubdratel (hl

Tekstur (Texturel

Nama Kode
Name Code

Bujur
timur
East

longitude

Lintang
selatan
South

Iatitude

Bahan
organik
Organic
matter

Pasir Liat Debu

Sand ClaY Strf

Lengke l-1

Lengke l-2
Lengke ll-1

Lengke ll-2
Lengke ll-3
Bambu-1
Bambu-2
Simboro-1
Simboro-2
Simboro-3

118'59',39'
118'59'35"
118" 59'7"
118" 59',3"
118" 59'2"
118" 55'55"
118'55'50"
118" 52' 4"

118" 52'7"
118" 52'8"

2" 37'20"
2" 37' '14"

2" 37', 48"

2" 37' 42"

2" 37'35"
2" 39', 17"

2" 39' 10"

2" 41',2"
2" 40'36"
2" 40',50"

LE I-1

LE 12

LE ll-1

LE ll-2
LE il-3
BAM-1
BAM.2
SIM-1

SIM-2
SIM-3

2.7
8.3

17.1

23.8
27.4

2.7
26.4
7.2
5.8
5.5

0
2

2

b
o
4
4
2
0

0

88
94
80
80
78
62
82
86
92
90

12 Pasir berlemPung (LoamY sandY)

4 Pasir (Sand)

18 Pasir berlemPung (LoamY sandY)

14 Lempung berPasir (SandY loam)

16 LemPung berPasir (SandY loam)

34 LemPung berPasir (SandY loam)

14 LemPung berPasir (SandY loam)

12 Pasir berlemPung (LoamY sandY)

8 Pasir (SandY)

10 Pasir (SandY)

nilai Hltertinggi, yaitu: kisaran 0,57-0,73 dan rataan

0,63; kemudian tambak Bambu (stasiun 6 dan 7)

kisaran 0,25-0,38 dan rataan 0,32; Simboro (stasiun

8, 9, dan 1O) kisaran 0,29-0,30 dan rataan 0,30;

dan Lengke | (stasiun 'l dan 2) kisaran 0,11-0,30
dan ratain O,20 (P<0,05) (Tabel 2)' Keragaman jenis

yang tinggi dengan kelimpahan setiap jenis relatif tidak

berOeOa akan menghasilkan suatu populasi yang

seragam sehingga tidak akan terdapat dominasi dari

suatJ jenis organisme tertentu' Hal ini menunjukkan

bahwa tamblk Lengke ll kondisinya lebih baik

dibandingkan dengan lokasitambak Lengke l, Bambu'

dan Simboro karena kelimpahan antar spesies

makrobentos yang menghuni lokasi tersebut tidak

berbeda nyata.

Nilai indeks dominasi (Tabel 2)tambak Lengke I

(stasiun 1 dan 2) lebih tinggi, yaitu dengan nilai kisaran

0.63-0,87 dan rataan 0,75 dibandingkan dengan

Lengke ll dengan nilai kisaran 0,21-0,33 dan rataan

o,zi leco,osi mengarah pada terjadinya dominasi

organisme, yailu Cerithidea cingulata dengan

keiadatan Ze inA.rcZScm2. Lengke I memiliki indeks

keragaman paling rendah dengan kelimpahan jenis

tidak bervariasi. Menurut Ali (1994)' suatu lokasi yang

keragaman jenisnya rendah dengan kelimpahan jenis

yang tiOat bervariasi akan terdapat dominasi dari

suatu jenis organisme.

Di tambak Simboro (stasiun 8, 9, dan 10) dan

Lengke ll (stasiun 3,4, dan 5), indeks keseragaman

4

tergolong tinggi (E>0,75) sedangkan Lengke | (stasiun

r O"an zl Oan blmbu (stasiun 6 dan 7) tergolong rendah

(E<0,7b) (Tabel 2). Di Lengke I dan Bambu terdapat

dominasi suatu organisme karena indeks

keseragamannya tergolong rendah'

Bahan organik secara langsung mempengaruhi

diversitas makrobentos (Rex et al', 1997)'
Berdasarkan ruang dan waktu pada skala t 1 meter'

masukan bahan organik dapat mempengaruhi
kelimpahan, komposisi, kehidupan, dan diversitas

makrobentos (Levin & Gage, 1998)' Pada penelitian

ini bahan organik hubungannya cenderung lebih kuat

(R'z = 0,3193) dengan keragaman jenis makrobentos

dibandingkan dengan dominasi individu makrobentos

1i, = o,tbss) (Gambar 2adan2b). Ini berarti bahwa

dengan meningkatnya kandungan bahan organik di

subitrat tambak maka keragaman makrobentos

cenderung meningkat tetapi tidak kelihatan bahwa

salah satu di antara makrobentos yang ada tampak

akan lebih dominan di substrat tersebut'

Teksturtanah berhubungan dengan pertumbuhan

oakan alami termasuk makrobentos di tambak'

Makrobentos merupakan sumber makanan utama

bagi ikan-ikan estuari dan mempunyai peran dalam

siklus nutrea melalui proses detrivorydan bioturbation

pada sedimen (Sarpedonti & Sesakumar, 1997)'
'Beberapa 

studi menunjukkan bahwa organisme bentik

dapat memodifikasi karakteristik substrat (Quijon &

Jaianillo, 1 993). Perbedaan karakteristik tekstu r (pasir,
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Tabel2' Jumlah individu (E[s96]), indeks keragaman (Hl), indeks dominasi (D), dan incteks keseragaman
^ (gt diLengke l& ll, Bambu, dan Simboro, Kaiuiaten tvtamulu, surawesiseiatanTable 2' Number of inaiyi!fl !ets96l), div2r.sity indices iHt1, dominance indices (D), and evenness indices(E) in Lengke r& il, Bambu, and sim6oro, uaiuii Regency, south surawesi

Stasiun
Station

Jumlah individu
lndividual number

E(Se6)

Indeks keragaman
Diversity indices

(H!)

Indeks dominas'
Dominance indices

(D)

Indeks keseragaman
Eyenness indices

(E)

0.35
0.60

0.87
0,63

0.1 1

0.30

30
I

Rataan (tvlean) 20

9
18

12

0.20

0.73
0.59
0.57

0.75

0.21

0.26
0.33

3
4
5

0.48

0.93
0.97
0.81

Rataan (iliban) 13 0.63 0.27 0.90
28
96

0.38
0,25

0.49
0.72

0.79
0.41

Rataan (lilean) 0.32 0.60 0.60
I
9

10

8

14

46

0.29
0.30
0.30

0.53
0.51

0.50

0.96
0.99
0.98

Rataan (Atban) 0.30 0.51 0.98

liat, dan debu) berhubungan erat dengan dinamika erosi
dan endapan (Roads & Royer dalameulon& Jaranillo,
1 993). Kandungan pasir memperlihatkan hubungan
yang cenderung lebih kuat (R, = 0,1605) dengan
keragaman jenis makrobentos dibandingkan dengan
dominasi makrobentos (R2 = 0,1 202) (Gambar Sa dan
3b). Nilai keragaman jenis tertinggi diperoleh pada
persentase kandungan pasir g0%. Upaya perbaikan
nilai keragaman adalah dengan mengupayakan
persentase kandungan pasir menja di gO%.

a

Kandungan liat memperlihatkan hubungan yang
cenderung lebih kuat (Rz = 0,3093) dengan keragaman
jenis makrobentos dibandingkan Oeigan dominasi
makrobentos (R2 = O,Z2g4) (Gambar4a dan 4b). Nilai
keragaman jenis pada Gambar 4a meningkat dengan
meningkatnya kandungan liat. UpayJ perbaikan
keragaman dengan meningkatkan kindungan liat
menjadi lebih dari Z/o.

Kandungan debu memperlihatkan hubungan yang
cenderung lebih kuat (R2 = 0,0905) dengan keragaman

b
0.8

0.6

= 
0.4

o.2

0

y=0.0107x+ 0.2466
R2 = 0.31 93

510152025

Bahan organik (Organic matter) (7")

Y= -0.0087x+ 0.6159
R2 = 0.1833

5 lo .t5 20 25

Bahan organik (Oryanic matter) (%)

Gambar2. Hubungan lafn organikdengan (a) keragaman (Hr) dan (b) dominasi (D)
Figure 2. Relationship of the organic mitterwith 6laiversity (nU 

"ici fq domin)nce (D)

5
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jenis makrobentos dibandingkan dengan dominasi

makrobentos (R2 = 0,0692) pada Gambar 5a dan 5b'

Nilai keragaman jenis pada Gambar 5a, tertinggi pada

kandungin debu 18%, sehingga keragaman dapat

diperbaiki dengan mengupayakan persentase

kandungan debu 18%.

Kualitas tanah aktual di lokasi penelitian,
kandungan bahan organik tanah adalah rendah,

kecualistasiun 3, 4, 5, dan 7 (Tabel 1). Kandungan

bahan organik tanah yang layak bagi pertumbuhan

pakan alami di tambak adalah minimal 9% (Kahar et

a/., 1991). Pada kandungan bahan organik >16o/0

pertumbuhan pakan alami (alga) sangat melimpah,

sedangkan pada kandungan bahan organik <97",

pertumbuhan pakan alami menipis dan bila <6%

pertumbuhannya sangat menipis (Anonim, 1978)' Di

iokasi penelitian kandungan pasir 62o/"-94"/o, lial
Ooh-6"/o,dan debu 4%-34%. Berdasarkan Anonim

(1978), kandungan pasirtinggi (79"/"') kecuali stasiun

i dan'0, liat rendah (11%) kecuali stasiun 3, dan debu

bervariasi (4Y"*34"/") sehingga tidak dapat
mendukung pertumbuhan organisme bentik atau pakan

alamisecara optimal.

a

Secara umum pH KCI dan pH HrO tanah di lokasi

penelitian tergolong masam (5,1 2-6,90) (Lampiran

L). P"O" t"nah masam unsurfoslor dan kalium terikat

oieh besi dan aluminium sehingga tidak dapat

dimanfaatkan oleh pakan alami, pada akhirnya

berpengaruh terhadap produksi. Kandungan Fe sangat

tinggi(> 100 mg/L) kecualidistasiun Lengke | (stasiun

Z),-Vaitu 1,55 mg/L dan Simboro (stasiun 9), yaitu

s'o,is mgll-. Kandungan SOo juga sangat tinggi di

seluruh stasiun, yaitu pada kisaran 2'242'34-
3.487,15 mg/L. Potensi kemasaman tanah tambak

berkaitan erat dengan senyawa sulfat besidan alu-

minium dalam tanah. Senyawa inidapat teroksidasi

secara kimiawi dan mikrobial menghasilkan asam

sulfat. Selama oksidasi berlangsung akan dibebaskan

ion hidrogen yang dapat meningkatkan kemasaman

tanah. Proses kemasaman mulai timbul setelah

tambak selesai dibangun karena terjadi senyawa pyrit

pada saat tanah dasar tambak yang dijemur'

kemasaman tanah dapat diturunkan melalui proses

reklamasi, yaitu dengan jalan penjemuran'
perendaman, dan pencucian secara berulang-ulang,

selanjutnya dilakukan pengapuran (Poernomo, 1 988)'

b
0.8

0.6

= 
0.4

0.2

0

0.8

0.6

= 0.4

o2

0

y= 0.0076x- 0.1307

R2 = 0.1202

y='0.0082x+ 1.0614

R2 = 0.1605

40 60

Pasir (Sand) (%)

4

Ltat(aaflfl)

40 60

Pasir (Sand) (%)

Gambar3. Hubungan pasirdengan (a) keragaman (H!) dan (b) lgminasi(D)
Figure S. Retatiinsniip of the sand with (a) diversity (H!) and (b) dominance (D)
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Gambar4. Hubungan liat dengan (a) keragaman (Hi) dan (b) dominasi (D)

Figure 4. Retationship of thi ctay witn 6l diversity (H!) and (b) dominance (b)
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Gambar 5. llubungan debu dengan (a) keragaman (Hr) dan (b) cian dominasi (D)
Figure 5. Reiatianship of the sirt with (a) eyenness (E) and (b) danrtnance (D)

pH ain (tampiran 3) pada kisaran 7,gA_9,50
termasuk alkalis (Poernomo, 19gg). Berdasarkan pH
air yang diperoleh maka perairan tersebut layak
mendukung kehidupan ikan. Alkalinitas termasuk
kltegori tinggi, yaitu 80,00*240,00 mg/L (Swingle,
196e). Kandungan Fe dalam air termasuk tinggi, yaitu
pada kisaran 0,7786-0,9474 mglL. Menurut tioyO
(1990), konsentrasi Fe di perairan berkisar 0,OS_O,Z
mgll. Hal ini kemungkinan disebabkan di lahan
tersebut kandungan Fe juga tinggi. Kandungan NH._
N sangat tinggi, yaitu berkisar 0,7767-0"8479 mg/i.
Kandu,ngan NH3-N yang layak untuk kehidupan jasad
akuatik ditambak adalah < 0,19 mg/L (Chen & Chin
dalay Boyd, 1990). Kandungan NO,-N dan NO.-N
masih wa1ar, yaitu pada kisaran O,O27S_0,093 d'an
0,0643-0,1835 mg/L. Konsentrasi nitrit yang aman
untukpost larva adalah 4,5 mglL(Chen & Chin datam
Boyd, 1990) sehingga nilai tersebut masih layak
mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan budi
daya. Kandungan POo-p berkisar 0.20 gT _4,2491 mg/
L. Menurut Boyd (1990), konsentrasitotal fosfat jaran!
melampauil mg/L.

KESIMPULAN

lndeks keragaman jenis tertinggi didapatkan di
tambak Lengke il (rataan 0,63) kemudian Bambu {rata_
rata 0,32), Simboro (rata-rata 0,30), dan Lengke I {rata_
rata 0,20). lndeks dominasi lebih tinggididapatkan di
tambak Lengke | (rata-rata 0,75) dibandingkan dengan
Lengke ll (rata-rata 0,27) sedangkan jumtah individu
dan indeks keseragaman makrobentos tidak berbeda
nyata (P>0,05).

Kondisi substrat (kandungan bahan organik tanah
dan liat), nilai keragaman jenis makrobentos
hubungannya cenderung lebih kuat dibandingkan
dengan nilai dominasi makrobentos.

Nilai keragaman jenis tertinggi didapatkan pada
substrat tambak dengan kandungan bahan organik
17,1"h; kandungan pasir 80%; kandungan liat Zo/oi
dan kandungan debu 18%.

Upaya perbaikan lingkungan tambak di tokasi ini
adalah dengan mengusahakan kandungan bahan
organik tambak g%, kandungan paiir <Tgyo,
kandungan liat>2oh, dan kandungan debu tlga/a,
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A.M. Pirzan dan Gunarto

Lampiran2.AktualkualitastanahdiLengkel&ll,Bambu'dansimboi'o'KabupatenMarnuiu'$uiawesi

Appendix2. ?i!Hrr,, oitquarity in Lengke t& rt,*ambu, and simboro, Mamuiu Regency, south surawesi

Staslun
Statlan

pH KCI pH H2O Fe (mg/L) SOc (mdL)

1

2
c
4

5
6
I
t'
I
10

6.25
5.57
5.43
5.51

5.',12

5.54
6.63
5.89
5.84
6.67

6.63
5.98
5.79
5.84
5"67
5.99
6.67
6.32
6.27
6.90

501.55
1.55

272.34
403.30
455.74
187.15
593.25
305,05

56.1 5

377.'lO

2,498.62
2,828.13
2,901.36
3,487.15
3,157.64
2,242"y
3,413.92
2,864.74
2,462"01
3,084.42

10
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